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SUMMARY

SAPTA PRAYOGA. LONGEVITY AND PARASITICAL ABILITY OF Opius sp. 

(HYMENOPTERA: BRACONIDAE) ON Liriomyza sativae BLANCHARD 

(DIPTERA: AGROMYZIDAE) AFTER BE GIVEN FLOWERING PLANTS 

(Supervised by CHANDRA IRSAN and ROSDAH THALIB).

Opius sp. is a biocontrol agents of Liriomyza sativae on cucumber. To 

the longevity and parasitical ability of Opius sp. is needed in order to be 

more effective and efficient. The objectives of the research was to study the

increase

longevity and parasitical ability of Opius sp.

The research was conducted in laboratory of Entomology and Screen house

Departement of Plant Pest and Diseases, Faculty of Agriculture Sriwijaya University.

The research was started in March until August 2007. The research used Completely

Randomized Design was used wish four treatments and four replications. The

treatments were: without flowering plants (control), with Euphorbia heterophylla L., 

with Tridax procumbens L. and Arachis pintoi L. Parameters were: longevity of 

Opius sp., amount of Opius sp., amount of larvae L. sativae, mortality of larvae L. 

sativae and parasitical ability.

The results showed that the flowering plant A. pintoi can increase longevity of 

Opius sp. (80 hours with average 74 hours), while T. procumbens (56 hours with 

average 40 hours), E. heterophylla (32 hours with average 28 hours) and control (48 

hours with average 34 hours).



The parasitical ability of Opius sp. on flowering plant A. pintoi was average 

67.38%, and T. procumbens was 50%. While E. heterophylla and control was only

26.25%.



RINGKASAN

SAPTA PRAYOGA. LAMA HIDUP DAN DAYA PARASITISASI Opius sp. 

(HYMENOPTERA: BRACONIDAE) PARASITOID PADA Liriomyza sativae 

BLANCHARD (DIPTERA: AGROMYZIDAE) SETELAH DIBERI TUMBUHAN 

BERBUNGA (Dibimbing oleh CHANDRA IRSAN dan ROSDAH THALIB).

Parasitoid Opius sp. merupakan pengendali hayati hama Liriomyza sativae 

pada tanaman ketimun. Peningkatan kineija dan lama hidup parasitoid Opius sp. 

diperlukan agar pengendalian lebih efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji lama hidup dan daya parasitisasi parasitoid Opius sp. di kurungan plastik

dalam rumah bayang yang diberi tumbuhan berbunga.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Entomologi dan Rumah Bayang

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 

Inderalaya. Penelitian ini dimulai dari bulan Maret sampai Agustus 2007. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 

ulangan. Masing-masing perlakuan terdiri dari: Kontrol (tanpa tumbuhan berbunga), 

tumbuhan Euphorbia heterophylla L., tumbuhan Tridax procumbens L. dan 

tumbuhan Arachis pintoi L. Peubah yang diamati yaitu lama hidup imago parasitoid 

Opius sp., jumlah larva L. sativae yang terparasit, jumlah keturunan Opius sp., 

kematian pupa L. sativae terparasit dan daya parasitisasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tumbuhan A. pintoi dapat meningkatkan 

lama hidup imago Opius sp. mencapai 80 jam dengan rata-rata 74 jam, sedangkan T. 

procumbens dan E. heterophylla masing-masing mencapai 56 jam dengan rata-rata



40 jam dan 32 jam dengan rata-rata 28 jam sedangkan kontrol mencapai 48 jam

dengan rata-rata 34 jam.

A. pintoi dan T. procumbens masing-masing meningkatkan daya parasitisasi 

Opius sp. rata-rata sebesar 67,38% dan 50%. Sedangkan E. heterophylla dan kontrol 

hanya 26,25%. Pemberian tumbuhan A. pintoi dapat meningkatkan lama hidup dan 

daya parasitisasi imago Opius sp.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha peningkatan produksi tanaman sayuran yang tergolong ke dalam famili 

Cucurbitaceae, Leguminoceae dan Solanaceae banyak menghadapi kendala. Salah 

kendalanya ialah akibat serangan pengorok daun Liriomyza sativae (Blancard) 

(Diptera: Agromyzidae). L. sativae bersifat kosmopolit dan polifag yaitu terdapat 

diberbagai tempat di dataran rendah sampai sedang dan dapat menyerang berbagai 

jenis tanaman sayuran. Hama tersebut banyak menimbulkan kerusakan berat pada 

tanaman sayuran dataran rendah (Rauf et al., 2000). Ketimun dan tomat merupakan 

tanaman sayuran dataran rendah yang banyak diserang oleh L. sativae (Rauf &

satu

Shepard, 2001).

Menurut Rauf dan Shepard (2001) L. sativae pertama kali ditemukan di

Diselatan Amerika Serikat tepatnya di wilayah Florida, California dan Hawai.

Indonesia hama tersebut pertama kali ditemukan menyerang tomat di Cisarua pada

tahun 1996. Kerusakan pada tanaman ketimun akibat serangan L. sativae dapat

mencapai 60%. L. sativae telah menyebar ke Sumatera Utara, Sumatera Barat,

Jambi, Lampung, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa

Tenggara Timur dan Sulawesi Selatan (Departemen Pertanian, 2004). Di Sumatera

Selatan, L. Sativae diketahui menyerang tanaman Cucumis sativus, Lycopersicum 

esculentum, Solanum melongena dan Luffa sp. (Herlinda et al., 2003)

Gejala awal serangan L. sativae ditunjukkan oleh adanya bintik-bintik putih 

Bintik putih tersebut muncul akibat aktivitas imagopada permukaan daun.

1
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meletakkan telur. Gejala lebih lanjut akan terlihat korokan pada jaringan mesofil 

yang berupa terowongan kecil dan berliku. Korokan itu terjadi akibat aktivitas 

makan larva. Serangan L. sativae dapat mengakibatkan area fotosintesis berkurang 

dan menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi terganggu (Spencer, 1973; Rauf,

1995).

Untuk mengendalikan hama pengorok daun, petani masih sering 

menggunakan insektisida. Ternyata penggunaan insektisida tidak mampu menekan 

serangan hama tersebut karena larva berada dalam jaringan daun (Parrella 1987). 

Parrella, (1984) dan Johnson (1983) menyatakan bahwa hama L. sativae telah 

resisten terhadap berbagai jenis insektisida.

Saat ini upaya pengendalian L. sativae lebih difokuskan pada pengendalian 

hayati dengan memanfaatkan musuh alami, diantaranya parasitoid (Departemen

pertanian, 2004). Menurut Herlinda (2004) hama itu dapat dikendalikan dengan

parasitoid. Hingga saat ini telah diketahui ada 19 spesies parasitoid yang berasosiasi

dengan L sativae pada sayuran di dataran rendah. Sebagian besar parasitoid itu

tergolong famili Eulphidae, Eucoilidae, dan Braconidae (Susilawati, 2002).

Parasitoid yang dominan memarasit L. sativae pada berbagai tanaman sayuran di 

dataran rendah ialah Hemiptarsenus varicornis, Opius sp., dan Asecodes sp. (Rauf et

al., 2000)

Nektar atau sari bunga adalah cairan manis kaya dengan gula yang diproduksi 

bunga tumbuh-tumbuhan sewaktu mekar. Nektar tersebut berfungsi untuk menarik 

serangga datang dan melakukan penyerbukan. Nektar dihasilkan kelenjar nektar 

yang biasanya terletak di dasar perhiasan bunga (perianthium). Nektar merupakan



3

Seranggasumber makanan bagi serangga (Wikipedia Indonesia, 2007). 

memerlukan nektar yang berkualitas dalam jumlah yang cukup, 

makanan oleh serangga parasitoid dipengaruhi oleh beberapa-faktor yaitu, jarak 

ke sumber makanan, morfologi bunga, suhu dan isyarat makanan

Pencarian

minimum

(Schoonhoven et al. 1998).

Harum bunga dan warna daun mahkota bisa menjadi indikator yang 

digunakan serangga untuk mengetahui kandungan nektar di suatu bunga. Garis-garis

Beberapa tumbuhandi bagian dasar bunga merupakan isyarat lokasi nektar, 

memproduksi nektar dan sebagian tumbuhan tidak memerlukan hewan penyerbuk 

tidak menghasilkan nektar. Nektar terdiri dari dua jenis, nektar floral dan nektar

ekstra floral. Nektar floral dihasilkan kelenjar nektar, sedangkan nektar ekstra floral

dihasilkan bagian tanaman selain bunga (Wikipedia Indonesia, 2007).

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lama hidup dan daya parasitisasi

parasitoid Opius sp. di kurungan plastik dalam rumah bayang yang diberi tumbuhan

berbunga.

C. Hipotesis

Diduga pemberian tumbuhan berbunga akan meningkatkan lama hidup dan

daya parasitisasi parasitoid Opius sp. dibandingkan tanpa diberi tumbuhan berbunga.
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